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ANISAH : Pengaruh Penerapan Sistem Kompensasi dan Motivasi Terhadap
Loyalitas Karyawan
Sumber Daya Insani (SDI) adalah bagian terpenting atau bagian pokok dalam
suatu organisasi bagi BMT, maju mundurnya BMT bergantung dari loyalitas
karyawan yang ada di perusahaan tersebut. Oleh karena itu perusahaan harus selalu
memperhatikan kebutuhan karyawan yakni sistem kompensasi dan motivasi
karyawan dalam bekerja. Pengupahan (kompensasi) yang efektif diharapkan dapat
memberikan sumbangan pada terpeliharanya kelangsungan hidup satuan kerja,
terwujudnya visi dan misi dan untuk pencapaian sasaran kerja serta motivasi yang ada
pada diri seseorang dan kemampuannya dalam melaksanakan tugas pekerjaan secara
lebih bertanggung jawab. Dalam teorinya pemberian kompensasi dan motivasi
kepada karyawan yang sesuai dapat meningkatkan loyalitas karyawan dalam bekerja.
Pada BMT Babussalam Weru Cirebon di dalam manajemennya telah
memberikan kompensasi dan motivasi kepada karyawan yang cukup memadai, tetapi
loyalitas karyawan belum tercapai. Perumusan masalah dalam skripsi ini adalah
bagaimana pengaruh sistem kompensasi terhadap loyalitas karyawan?, bagaimana
pengaruh motivasi terhadap loyalitas karyawan? dan bagaimana pengaruh sistem
kompensasi dan motivasi terhadap loyalitas karyawan?. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh sistem kompensasi terhadap loyalitas karyawan, untuk
mengetahui pengaruh motivasi terhadap loyalitas karyawan selanjutnya untuk
mengetahui pengaruh sistem kompensasi dan motivasi terhadap loyalitas karyawan.
Penelitian dilakukan dengan metode empirik kuantitatif. Adapun
pengumpulan datanya diperoleh melalui kepustakaan, wawancara dan kuesioner dari
responden (karyawan BMT Babussalam) yang berjumlah 30 responden. Sampel dari
responden ini adalah total, yaitu seluruh populasi dijadikan sampel. Data yang
diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan teknik analisis data yaitu teknik uji
validitas instrumen, uji reliabilitas dan uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda. Analisis tersebut kemudian diuji dengan menggunakan uji distribusi t
(parsial), uji koefisien determinasi dan uji f (simultan).
Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa sistem kompensasi berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas karyawan sebagaimana > (5.353 > 2.042),
motivasi tidak ada pengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan sebagaimana
< ( 1.574 <  2.042) ini karenakan motivasi dalam diri karyawan sendiri
tidak ada di samping itu juga karena sikap dari pimpinan itu sendri yang menurut
mereka tidak adil dan sama sekali tidak memberikan motivasi kepada para karyawan,
selanjutnya manunjukan bahwa sistem kompensasi dan motivasi bersama-sama saling
berpengaruh signifikan terhadap loyalitas karyawan sebagaimana >
(14.566 > 3.354). dan tingkat koefisien determinasi sebesar 51.9% sisanya sebesar
48.1% dipengaruhi oleh faktor lain diluar pembahasan ini.
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Masalah yang sering muncul pada masa sekarang ini dalam dunia
ketenagakerjaan adalah masalah yang menyangkut hak-hak pekerja terutama
untuk diperlakukan secara baik dalam lingkungan pekerjaan, hak jaminan sosial,
dan hak upah yang layak.1 Pengupahan atau pemberian upah adalah salah satu
masalah yang tidak pernah selesai diperdebatkan oleh pihak top manajemen
manapun. Seolah-olah pengupahan merupakan pekerjaan yang selalu membuat
pihak manajemen berpikir berulang-ulang untuk menetapkan kebijakan tersebut.
Tidak sedikit besarnya upah juga selalu memicu konflik antara pihak manajemen
dengan pihak orang yang dipekerjakan. Hal ini terbukti dengan banyaknya unjuk
rasa di negara kita tentang kelayakan upah yang tidak sesuai dengan harapan,
tidak berbanding lurus dengan apa yang mereka kerjakan.
Paradigma saat ini, pemberian upah di negara kita disadari atau tidak
lebih condong  berkiblat ke barat, dimana dalam studi kasusnya upah pekerja
tidak tetap, atau tenaga buruh misalnya upah buruh lepas di areal perkebunan,
dan upah pekerja buruh bangunan. Mereka biasanya dibayar mingguan atau
bahkan harian. Itu untuk buruh, sedangkan gaji menurut pengertian keilmuan
barat terkait dengan imbalan uang yang diterima oleh setiap karyawan atau
1 Suhrawadi K. Lubis. Hukum Ekonomi Islam. (Jakarta : Sinar Grafika , 2000), hal 155
pekerja tetap yang dibayarkan sebulan sekali. Sehingga dalam pandangan dan
pengertian barat, perbedaan gaji dan upah itu hanya terletak pada jenis
karyawannya yang berkategori karyawan tetap atau tidak tetap dengan sistem
pembayarannya secara bulanan, harian atau per periode tertentu.
Secara umum baik dalam teori ekonomi umum atau ekonomi Islam, setiap
upah yang diberikan kepada para pekerja harus disesuaikan dengan kemampuan
dan hasil kerja para pekerjanya. Dalam agama Islam, pendekatan Al-Qur’an
maupun As-Sunnah, syarat pokok mengenai hal ini adalah para majikan atau
perusahaan harus memberi upah para pekerjanya secara penuh dan harus sesuai
dengan jasa yang telah pekerja berikan kepada pihak majikan atau perusahaan.
Sedangkan para karyawan harus melakukan pekerjaan mereka dengan sebaik-
baiknya.2 Sedangkan menurut (Dewan Penelitian Pengupahan Nasional/DPPN)
“Upah ialah suatu penerimaan kerja untuk berfungsi sebagai jaminan
kelangsungan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan dan produksi dinyatakan
menurut suatu persetujuan Undang-undang dan Peraturan serta dibayarkan atas
dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi kerja dengan penerima kerja.”
Dalam melakukan kegiatan, manusia tentu saja didorong oleh sesuatu
dalam jiwanya sehingga manusia tersebut berkehendak untuk melakukan
kegiatan yang dimaksud. Motivasi mendorong seseorang untuk bekerja dan
melaksanakan kegiatan yang bersifat spesifik. Untuk memahami masalah
2 M. A. Mannan. Teori dan Praktek Ekonomi Islam. (Yogyakarta : Dana Bakti Wakaf, 1994), hal 118
motivasi tersebut dapat ditelusuri dengan memahami asal kata motivasi itu
sendiri sebagai langkah pertama.
Motivasi berasal dari bahasa latin (Movere) yang sama dengan to move
(bahasa inggris) yang berarti mendorong atau menggerakan, artinya motivasi
merupakan upaya yang dilakukan untuk memunculkan sesuatu dari dalam
individu, dorongan kepada orang lain agar mau melaksanakan sesuatu guna
mencapai tujuan tertentu yang diharapkan melalui pemberian pemuasan
kebutuhan. Tujuan motivasi adalah mendorong gairah dan semangat kerja
karyawan, meningkatkan morak dan kepuasan kerja karyawan, meningkatkan
produktifitas kerja karyawan, mempertahankan loyalitas dan kestabilan karyawan
perusahaan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik, meningkatkan
tingkat kesejahteraan karyawan, mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan
terhadap tugas-tugas dan lain sebagainya.
Sedangkan loyalitas seorang pekerja dalam suatu bidang pekerjaan
banyak ditentukan oleh tingkat potensi, professional, dan juga komitmennya
terhadap bidang pekerjaan yang ditekuninya. Namun kadang secara umum
loyalitas hanya dilihat dari satu perspektif saja, yakni diidentikkan dengan
pengabdian, pengorbanan dan ketaatan seorang individu yang mempunyai hirarki
jabatan yang lebih rendah dalam sebuah lembaga terhadap seseorang yang
memangku jabatan yang mempunyai hierarki lebih tinggi dalam lembaga
tersebut.
Pada BMT Babussalam, perikatan antara pihak BMT dan para karyawan
sangat diperhatikan. Pihak BMT memberikan upah (ujrah) pada karyawannya,
ditambah dengan pelayanan kesejahteraan lainnya seperti tunjangan hari raya
(THR), tunjangan kesehatan, dan upah insentif lainnya. Demikian halnya dengan
kondisi kerja karyawan seperti pada saat memberikan pelayanan kepada nasabah
dan pada saat transaksi-transaksi dibutuhkan motivasi yang dapat memberikan
arahan dengan baik, sedangkan karyawannya itu sendiri berusaha semaksimal
mungkin memberikan loyalitas kerjanya dengan baik demi kemajuan BMT-nya
tersebut. Tetapi dalam kenyataannya, dalam 3 tahun terakhir ini banyak sekali
karyawan yang di PHK dan mengundurkan diri dengan berbagai alasan. Dalam 2
tahun terakhir ini karyawan yang mengundurkan diri sebanyak 16 karyawan yang
tadinya berjumlah 46 karyawan menjadi 30 karyawan saja. Ini membuktikan
bahwa dalam BMT ini terdapat berbagai masalah yang mengakibatkan terjadinya
PHK dan pengunduran diri para karyawan, dari berbagai masalah tersebut
kemungkinan besar adalah dari penerapan sistem kompensasi para karyawan
BMT yang bermasalah sehingga menimbulkan tidak adanya motivasi dalam diri
para karyawan.
Pengupahan (kompensasi) yang efektif diharapkan dapat memberikan
sumbangan pada terpeliharanya kelangsungan hidup satuan kerja, terwujudnya
visi dan misi dan untuk pencapaian sasaran kerja. Prinsip dasar manajemen
menyatakan bahwa kinerja merupakan perpaduan antara motivasi yang ada pada
diri seseorang dan kemampuannya dalam melaksanakan tugas pekerjaan secara
lebih bertanggung jawab.
Sistem pengupahan (kompensasi) adalah faktor utama yang
menggerakkan motivasi seseorang untuk berprestasi. Dari penjelasan yang
dikemukakan  dapat disimpulkan bahwa kompensasi cenderung mempengaruhi
secara langsung motivasi kerja yang akan membentuk kinerja yang baik,
selanjutnya dengan kinerja yang baik dari pekerja pada gilirannya akan bekerja
dengan loyalitas yang tinggi dan akan mempengaruhi efisiensi dan profitabilitas
perusahaan. Motivasi kerja yang tinggi, kinerja, dan juga keresahan, loyalitas,
pekerja, banyak dipengaruhi oleh upah.
Untuk meningkatkan loyalitas karyawan terhadap pekerjaannya,
perusahaan (BMT) dapat mengaitkan secara langsung loyalitas karyawan dengan
pembayaran yang diterima perkerja dalam bentuk sejumlah uang yang dibayar
oleh orang yang memberi pekerjaan atas jasanya sesuai dengan perjanjian serta
motivasi kerja karyawan. Dari motivasi dan kompensasi itulah, sehingga para
karyawan bisa memberikan loyalitas kerjanya dengan baik kepada perusahaan
yang memperkerjakannya.
Untuk mengevaluasi betapa pentingnya sistem kompensasi dan motivasi
karyawan sebagai faktor penunjang terhadap loyalitas karyawan  pada lembaga
BMT Babussalam yang bergerak dibidang jasa berpengaruh pada kelangsungan
hidup perusahaan, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul “PENGARUH
PENERAPAN SISTEM KOMPENSASI DAN MOTIVASI TERHADAP
LOYALITAS KARYAWAN”.
B. Perumusan Masalah
Perumusan masalah dalam hal penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian,
yaitu :
1. Identifikasi Masalah
a. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
data empiris yang bersifat kuantitatif yaitu penelitian lapangan.
b. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah kesenjangan antara konsep
pengaruh sistem kompensasi dan motivasi terhadap loyalitas karyawan di
BMT Babussalam.
2. Pembatasan Masalah
Untuk menghindari keraguan dan kesalahan tentang masalah yang
akan dibahas. Dalam pelaksanaannya penelitian ini agar tidak terlalu luas
permasalahannya, maka perlu diberikan pembatasan masalah-masalah tentang
pengaruh sistem kompensasi dan motivasi terhadap loyalitas karyawan di
BMT Babussalam.
3. Pertanyaan Penelitian
a. Bagaimana pengaruh sistem kompensasi terhadap loyalitas  karyawan?
b. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap loyalitas karyawan?
c. Bagaimana pengaruh sistem kompensasi dan motivasi terhadap loyalitas
karyawan ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui pengaruh sistem kompensasi terhadap loyalitas
karyawan
b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi karyawan terhadap loyalitas
karyawan
c. Untuk mengetahui pengaruh sistem kompensasi dan motivasi karyawan
terhadap loyalitas karyawan
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antara lain adalah :
a. Manfaat Teoritis, yaitu sebagai tambahan referensi untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan saya khususnya dan kita umumnya dalam bidang
Manajemen.
b. Manfaat Praktis, yaitu bagi BMT Babussalam, dapat dijadikan informasi
dan bahan pertimbangan terutama tentang pemberian system pengupahan
kepada karyawannya.
c. Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan acuan bagi penelitian-
penelitian dimasa yang akan datang.
D. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yang
meliputi :
BAB I Merupakan Pendahuluan penelitian skripsi ini, yang berisi tentang latar
belakang, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan
sistematika penulisan.
BAB II Merupakan gambaran umum tentang  Sistem Kompensasi, Motivasi
dan Loyalitas Karyawan dalam Tinjauan Pustaka, yang berisi tentang
pengertian kompensasi , bentuk-bentuk kompensasi, upah menurut
pandangan islam, dasar hukum upah, rukun upah, syarat upah, standar
kompensasi, pengertian motivasi, alat-alat motivasi, macam motivasi,
proses motivasi, pengertian loyalitas, bentuk loyalitas, kerangka
pemikiran, penelitian terdahulu dan hipotesis penelitian.
BAB III Merupakan gambaran tentang Metodologi Penelitian yang berisi
tentang metode  penelitian, objek  penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, populasi dan sampel, operasional variabel,
instrumen penelitian, uji instrument penelitian, dan teknik analisis
data.
BAB IV Berisi tentang pembahasan dan hasil penelitian yaitu Deskripsi Hasil
Penelitian, Penyelesaian Hipotesis dan analisis data.
BAB V Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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